Aku bermimpi Syaikh al-Magdisi terdampar di kampungku, lalu mampir di 
rumahku, dan beliau tak membawa alat komunikasi sama sekali. Beliau 
dengan senyum khasnya bercerita kepadaku tentang beberapa topik 
seperti kenapa dirinya tidak membawa alat komunikasi sama sekali, 
kondisi dunia maya, dan lain sebagainya. 


Di akhir, kami hendak berfoto bersama, namun tiba-tiba orang-orang ramai 
di teras rumahku menginginkan foto bersama beliau juga. 


Ketika aku hendak foto bersama dengan Syaikh, aku marah-marah ketika 
ada orang yang bertanya kepadaku tentang masalah demokrasi (topik yang 
sering dibahas Syaikh al-Magdisi) karena waktunya terlalu sempit. Orang 
itu kemudian mengejekku karena aku tidak menjawabnya. 


Aku pun terbangun tanpa sempat melakukan foto bersama di mimpi 
tersebut. 


Cuma mimpi... 


